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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2016/2017

	
	PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	PERPAJAKAN
	Kode MK
	:
	EDA 205 / 3 SKS

	Mata kuliah prasyarat
	:
	PENGANTAR AKUNTANSI I
	Bobot MK
	:
	3 SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. MF. Arrozi Adhikara, SE, M.Si., Akt., CA.
	Kode Dosen
	:
	5731

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, Ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	Mahasiswa diharapkan mampu untuk memahami, menjelaskan dan mengaplikasikan:

1. Memahami sistem Administrasi Perpajakan di Indonesia.

2. Menghitung, mencatat dan melaporkan kewajiban perpajakan bagi Wajib Pajak Pribadi, Badan, BUT sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku

3. Konsep Pajak yang terdiri dari KUP, PPh, PPN&PPnBM,  Bea Materai

4. Kemampuan dalam Perhitungan, Pelaporan dan Pembayaran Pajak

5. Kemampuan mengkomunikasikan dan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu perpajakan.



	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan umum
	Pajak Penghasilan (Umum)
1. Subek Pajak

2. Obyek PPh

3. Pengurangan penghasilan
4. Cara perhitungan PPh
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep Pajak Penghasilan Umum dari:

5. Subek Pajak

6. Obyek PPh

7. Pengurangan penghasilan
8. Cara perhitungan PPh

	2
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan final
	Pajak penghasilan Final
Jenis-jenis obyek pajak yang dikenakan PPh Final


	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan final tentang Jenis-jenis obyek pajak yang dikenakan PPh Final



	3
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan 21/26
	Pajak penghasilan 21
1. Pemotong PPh 21
2. Hak dan kewajiban pemotong
3. WP PPh 21
4. Tidak termasuk WP PPh 21
5. Hak dan kewajiban WP
6. Obyek PPh 21
7. Dikecualikan dari pemotongan PPh 21
8. Obyek pajak yang dikenakan PPh 21 Final
9. PPh 21 ditanggung pemerintah


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan 21/26 dari:

10. Pemotong PPh 21
11. Hak dan kewajiban pemotong
12. WP PPh 21
13. Tidak termasuk WP PPh 21
14. Hak dan kewajiban WP
15. Obyek PPh 21
16. Dikecualikan dari pemotongan PPh 21
17. Obyek pajak yang dikenakan PPh 21 Final
18. PPh 21 ditanggung pemerintah



	4
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 21/26
	Pajak penghasilan 21
1. Cara penghitungan PPh 21 untuk pegawai tetap, pegawai lepas, bukan pegawai, peserta kegiatan

2. WP PPh 26, obyek PPh 26

3. Tarif dan cara perhitungan PPh 26

4. Cara pengisian SPT 1721 selama 1 tahun pajak


	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 21/26 dari:

5. Cara penghitungan PPh 21 untuk pegawai tetap, pegawai lepas, bukan pegawai, peserta kegiatan

6. WP PPh 26, obyek PPh 26

7. Tarif dan cara perhitungan PPh 26

8. Cara pengisian SPT 1721 selama 1 tahun pajak



	5
	Mahasiswa mampu menjawab kasus untuk materi pertemuan ke1 s.d 4
	Kuis
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa mampu menjawab kasus untuk materi pertemuan ke1 s.d 4

	6
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 22, 23
	Pajak penghasilan 22
1. Pemungut pajak PPh 22

2. Kegiatan yang dikenakan dan tidak dikenakan PPh 22

3. Dasar dan tariff pemungutan

4. Sifat pemungutan

5. Cara perhitungan PPh 22
6. Pemotong pajak PPh 23
7. WP PPh 23
8. Obyek PPh 23
9. Penghasilan yang dikecualikan dari pemotongan PPh 23
10. Tarif dan penghitungan  PPh 23
	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 22, 23 dari:

11. Pemungut pajak PPh 22

12. Kegiatan yang dikenakan dan tidak dikenakan PPh 22

13. Dasar dan tariff pemungutan

14. Sifat pemungutan

15. Cara perhitungan PPh 22
16. Pemotong pajak PPh 23
17. WP PPh 23
18. Obyek PPh 23
19. Penghasilan yang dikecualikan dari pemotongan PPh 23
20. Tarif dan penghitungan  PPh 23

	7
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 24
	Pajak penghasilan 24
1. Permohonan kredit pajak LN

2. Penggabungan penghasilan

3. Penentuan sumber penghasilan

4. Besaran kredit pajak yang diperbolehkan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 24 dari:

5. Permohonan kredit pajak LN

6. Penggabungan penghasilan

7. Penentuan sumber penghasilan

8. Besaran kredit pajak yang diperbolehkan

	8
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 25
	Pajak penghasilan 25
1. Cara penghitungan angsuran bulanan

2. PPh 25 dalam hal-hal tertentu

3. Penyetoran dan pelaporan PPh 25


	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 25 dari : 
4. Cara penghitungan angsuran bulanan

5. PPh 25 dalam hal-hal tertentu

6. Penyetoran dan pelaporan PPh 25



	9
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiskal
	Rekonsiliasi Fiskal
1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal

2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

3. erbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal

4. Teknik Rekonsiliasi Fiskal

	10
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal
	Rekonsiliasi Fiskal
1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal
2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

3. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal
4. Teknik Rekonsiliasi Fiskal

	11
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan PPh 28 dan PPh 29
	PPh 28 dan PPh 29
1. Pendahuluan

2. Kredit pajak

3. Pajak yang terutang lebih besar dari kredit pajak

4. Pajak yang terutang lebih kecil dari kredit pajak

Pajak yang terutang nihil
	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan PPh 28 dan PPh 29 dari:

5. Pendahuluan

6. Kredit pajak

7. Pajak yang terutang lebih besar dari kredit pajak

8. Pajak yang terutang lebih kecil dari kredit pajak

Pajak yang terutang nihil

	12
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN
	PPN
1. Pengertian dasar

2. Pengukuhan PKP, pengusaha kecil

3. Penyerahan BKP, impor BKP

4. Kewajiban sebagai PKP

5. Obyek PPN, barang dan jasa yang tidak dikenakan PPN

6. Tarif PPN


	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN dari :

7. Pengertian dasar

8. Pengukuhan PKP, pengusaha kecil

9. Penyerahan BKP, impor BKP

10. Kewajiban sebagai PKP

11. Obyek PPN, barang dan jasa yang tidak dikenakan PPN

12. Tarif PPN



	13
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN
	PPN
1. Nilai lain sebagai dasar pengenaan PPN

2. Perhitungan PPN

3. PPN Masukan dan keluaran

4. Kontrak penyerahan BKP, Saat terutangnya pajak, Tempat terutangnya pajak

5. Faktur pajak dan nota retur

6. Pengecualian pemungutan PPN
7. SPT Masa
	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN dari:

8. Nilai lain sebagai dasar pengenaan PPN

9. Perhitungan PPN

10. PPN Masukan dan keluaran

11. Kontrak penyerahan BKP, Saat terutangnya pajak, Tempat terutangnya pajak

12. Faktur pajak dan nota retur

13. Pengecualian pemungutan PPN
14. SPT Masa

	14
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPn BM
	PPnBM
1. Obyek PPnBM

2. Tarif PPnBM

3. Dasar pengenaan PPnBM
4. Perhitungan PPnBM
	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Erly Suandy, Perpajakan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPn BM dari:

5. Obyek PPnBM

6. Tarif PPnBM

7. Dasar pengenaan PPnBM
8. Perhitungan PPnBM


Komposisi Penilaian:

1. Kehadiran 
: 10%

2. Tugas

: 30%

3. UTS

: 30%

4. UAS

: 30%

Jakarta, 01 April 2017
Mengetahui, 
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EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BENTUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep Pajak Penghasilan Umum dari:

1. Subek Pajak

2. Obyek PPh

3. Pengurangan penghasilan
4. Cara perhitungan PPh
Sangat lengkap dan benar
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep Pajak Penghasilan Umum dari:

1. Subek Pajak

2. Obyek PPh

3. Pengurangan penghasilan
4. Cara perhitungan PPh
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep Pajak Penghasilan Umum dari:

1. Subek Pajak

2. Obyek PPh

3. Pengurangan penghasilan
4. Cara perhitungan PPh
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep Pajak Penghasilan Umum dari:

1. Subek Pajak

2. Obyek PPh

3. Pengurangan penghasilan
4. Cara perhitungan PPh
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep Pajak Penghasilan Umum dari:

1. Subek Pajak

2. Obyek PPh

3. Pengurangan penghasilan
4. Cara perhitungan PPh
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	2
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan final tentang Jenis-jenis obyek pajak yang dikenakan PPh Final


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan final tentang Jenis-jenis obyek pajak yang dikenakan PPh Final


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan final tentang Jenis-jenis obyek pajak yang dikenakan PPh Final


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan final tentang Jenis-jenis obyek pajak yang dikenakan PPh Final
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan final tentang Jenis-jenis obyek pajak yang dikenakan PPh Final
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	3
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan 21/26 dari:

1. Pemotong PPh 21
2. Hak dan kewajiban pemotong
3. WP PPh 21
4. Tidak termasuk WP PPh 21
5. Hak dan kewajiban WP
6. Obyek PPh 21
7. Dikecualikan dari pemotongan PPh 21
8. Obyek pajak yang dikenakan PPh 21 Final
9. PPh 21 ditanggung pemerintah


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan 21/26 dari:

1. Pemotong PPh 21
2. Hak dan kewajiban pemotong
3. WP PPh 21
4. Tidak termasuk WP PPh 21
5. Hak dan kewajiban WP
6. Obyek PPh 21
7. Dikecualikan dari pemotongan PPh 21
8. Obyek pajak yang dikenakan PPh 21 Final
9. PPh 21 ditanggung pemerintah


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan 21/26 dari:

1. Pemotong PPh 21
2. Hak dan kewajiban pemotong
3. WP PPh 21
4. Tidak termasuk WP PPh 21
5. Hak dan kewajiban WP
6. Obyek PPh 21
7. Dikecualikan dari pemotongan PPh 21
8. Obyek pajak yang dikenakan PPh 21 Final
9. PPh 21 ditanggung pemerintah


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan 21/26 dari:

1. Pemotong PPh 21
2. Hak dan kewajiban pemotong
3. WP PPh 21
4. Tidak termasuk WP PPh 21
5. Hak dan kewajiban WP
6. Obyek PPh 21
7. Dikecualikan dari pemotongan PPh 21
8. Obyek pajak yang dikenakan PPh 21 Final
9. PPh 21 ditanggung pemerintah
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan konsep pajak penghasilan 21/26 dari:

1. Pemotong PPh 21
2. Hak dan kewajiban pemotong
3. WP PPh 21
4. Tidak termasuk WP PPh 21
5. Hak dan kewajiban WP
6. Obyek PPh 21
7. Dikecualikan dari pemotongan PPh 21
8. Obyek pajak yang dikenakan PPh 21 Final
9. PPh 21 ditanggung pemerintah
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	4
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 21/26 dari:

1. Cara penghitungan PPh 21 untuk pegawai tetap, pegawai lepas, bukan pegawai, peserta kegiatan

2. WP PPh 26, obyek PPh 26

3. Tarif dan cara perhitungan PPh 26

4. Cara pengisian SPT 1721 selama 1 tahun pajak


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 21/26 dari:

1. Cara penghitungan PPh 21 untuk pegawai tetap, pegawai lepas, bukan pegawai, peserta kegiatan

2. WP PPh 26, obyek PPh 26

3. Tarif dan cara perhitungan PPh 26

4. Cara pengisian SPT 1721 selama 1 tahun pajak


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 21/26 dari:

1. Cara penghitungan PPh 21 untuk pegawai tetap, pegawai lepas, bukan pegawai, peserta kegiatan

2. WP PPh 26, obyek PPh 26

3. Tarif dan cara perhitungan PPh 26

4. Cara pengisian SPT 1721 selama 1 tahun pajak


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 21/26 dari:

1. Cara penghitungan PPh 21 untuk pegawai tetap, pegawai lepas, bukan pegawai, peserta kegiatan

2. WP PPh 26, obyek PPh 26

3. Tarif dan cara perhitungan PPh 26

4. Cara pengisian SPT 1721 selama 1 tahun pajak
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 21/26 dari:

1. Cara penghitungan PPh 21 untuk pegawai tetap, pegawai lepas, bukan pegawai, peserta kegiatan

2. WP PPh 26, obyek PPh 26

3. Tarif dan cara perhitungan PPh 26

4. Cara pengisian SPT 1721 selama 1 tahun pajak
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	5
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa mampu menjawab kasus untuk materi pertemuan ke1 s.d 4
	Mahasiswa mampu menjawab kasus untuk materi pertemuan ke1 s.d 4
	Mahasiswa mampu menjawab kasus untuk materi pertemuan ke1 s.d 4
	Mahasiswa mampu menjawab kasus untuk materi pertemuan ke1 s.d 4
	Mahasiswa mampu menjawab kasus untuk materi pertemuan ke1 s.d 4
	5%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	6
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 22, 23 dari:

1. Pemungut pajak PPh 22

2. Kegiatan yang dikenakan dan tidak dikenakan PPh 22

3. Dasar dan tariff pemungutan

4. Sifat pemungutan

5. Cara perhitungan PPh 22
6. Pemotong pajak PPh 23
7. WP PPh 23
8. Obyek PPh 23
9. Penghasilan yang dikecualikan dari pemotongan PPh 23
10. Tarif dan penghitungan  PPh 23
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 22, 23 dari:

1. Pemungut pajak PPh 22

2. Kegiatan yang dikenakan dan tidak dikenakan PPh 22

3. Dasar dan tariff pemungutan

4. Sifat pemungutan

5. Cara perhitungan PPh 22
6. Pemotong pajak PPh 23
7. WP PPh 23
8. Obyek PPh 23
9. Penghasilan yang dikecualikan dari pemotongan PPh 23
10. Tarif dan penghitungan  PPh 23
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 22, 23 dari:

1. Pemungut pajak PPh 22

2. Kegiatan yang dikenakan dan tidak dikenakan PPh 22

3. Dasar dan tariff pemungutan

4. Sifat pemungutan

5. Cara perhitungan PPh 22
6. Pemotong pajak PPh 23
7. WP PPh 23
8. Obyek PPh 23
9. Penghasilan yang dikecualikan dari pemotongan PPh 23
10. Tarif dan penghitungan  PPh 23
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 22, 23 dari:

1. Pemungut pajak PPh 22

2. Kegiatan yang dikenakan dan tidak dikenakan PPh 22

3. Dasar dan tariff pemungutan

4. Sifat pemungutan

5. Cara perhitungan PPh 22
6. Pemotong pajak PPh 23
7. WP PPh 23
8. Obyek PPh 23
9. Penghasilan yang dikecualikan dari pemotongan PPh 23
10. Tarif dan penghitungan  PPh 23
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 22, 23 dari:

1. Pemungut pajak PPh 22

2. Kegiatan yang dikenakan dan tidak dikenakan PPh 22

3. Dasar dan tariff pemungutan

4. Sifat pemungutan

5. Cara perhitungan PPh 22
6. Pemotong pajak PPh 23
7. WP PPh 23
8. Obyek PPh 23
9. Penghasilan yang dikecualikan dari pemotongan PPh 23
10. Tarif dan penghitungan  PPh 23
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	7
	Progress Test


	
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 24 dari:

1. Permohonan kredit pajak LN

2. Penggabungan penghasilan

3. Penentuan sumber penghasilan

4. Besaran kredit pajak yang diperbolehkan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 24 dari:

1. Permohonan kredit pajak LN

2. Penggabungan penghasilan

3. Penentuan sumber penghasilan

4. Besaran kredit pajak yang diperbolehkan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 24 dari:

1. Permohonan kredit pajak LN

2. Penggabungan penghasilan

3. Penentuan sumber penghasilan

4. Besaran kredit pajak yang diperbolehkan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 24 dari:

1. Permohonan kredit pajak LN

2. Penggabungan penghasilan

3. Penentuan sumber penghasilan

4. Besaran kredit pajak yang diperbolehkan
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 24 dari:

1. Permohonan kredit pajak LN

2. Penggabungan penghasilan

3. Penentuan sumber penghasilan

4. Besaran kredit pajak yang diperbolehkan
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	8
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan pajak penghasilan 25 dari : 

1. Cara penghitungan angsuran bulanan

2. PPh 25 dalam hal-hal tertentu

3. Penyetoran dan pelaporan PPh 25
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3. Penyetoran dan pelaporan PPh 25
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1. Cara penghitungan angsuran bulanan

2. PPh 25 dalam hal-hal tertentu
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2. PPh 25 dalam hal-hal tertentu

3. Penyetoran dan pelaporan PPh 25
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	9
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal

2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal

2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal

2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal

2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal

2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
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	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal
2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal
2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal
2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
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1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal
2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara melakukan rekonsiliasi fiscal dari:

1. Perbedaan dan penyebab perbedaan antara laporan keuangan komersial dan fiscal
2. Teknik Rekonsiliasi Fiskal
	5%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
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	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan PPh 28 dan PPh 29 dari:

1. Pendahuluan

2. Kredit pajak

3. Pajak yang terutang lebih besar dari kredit pajak

4. Pajak yang terutang lebih kecil dari kredit pajak

5. Pajak yang terutang nihil
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan PPh 28 dan PPh 29 dari:
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	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan PPh 28 dan PPh 29 dari:

1. Pendahuluan

2. Kredit pajak

3. Pajak yang terutang lebih besar dari kredit pajak

4. Pajak yang terutang lebih kecil dari kredit pajak

5. Pajak yang terutang nihil
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan cara perhitungan PPh 28 dan PPh 29 dari:

1. Pendahuluan

2. Kredit pajak

3. Pajak yang terutang lebih besar dari kredit pajak

4. Pajak yang terutang lebih kecil dari kredit pajak

5. Pajak yang terutang nihil
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	12
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN dari :

1. Pengertian dasar

2. Pengukuhan PKP, pengusaha kecil

3. Penyerahan BKP, impor BKP

4. Kewajiban sebagai PKP

5. Obyek PPN, barang dan jasa yang tidak dikenakan PPN

6. Tarif PPN
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2. Pengukuhan PKP, pengusaha kecil

3. Penyerahan BKP, impor BKP

4. Kewajiban sebagai PKP

5. Obyek PPN, barang dan jasa yang tidak dikenakan PPN

6. Tarif PPN


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN dari :

1. Pengertian dasar

2. Pengukuhan PKP, pengusaha kecil

3. Penyerahan BKP, impor BKP

4. Kewajiban sebagai PKP

5. Obyek PPN, barang dan jasa yang tidak dikenakan PPN

6. Tarif PPN


	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN dari :

1. Pengertian dasar

2. Pengukuhan PKP, pengusaha kecil

3. Penyerahan BKP, impor BKP

4. Kewajiban sebagai PKP

5. Obyek PPN, barang dan jasa yang tidak dikenakan PPN

6. Tarif PPN
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN dari :

1. Pengertian dasar

2. Pengukuhan PKP, pengusaha kecil

3. Penyerahan BKP, impor BKP

4. Kewajiban sebagai PKP

5. Obyek PPN, barang dan jasa yang tidak dikenakan PPN

6. Tarif PPN
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	13
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN dari:

1. Nilai lain sebagai dasar pengenaan PPN

2. Perhitungan PPN

3. PPN Masukan dan keluaran

4. Kontrak penyerahan BKP, Saat terutangnya pajak, Tempat terutangnya pajak

5. Faktur pajak dan nota retur

6. Pengecualian pemungutan PPN
7. SPT Masa
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1. Nilai lain sebagai dasar pengenaan PPN

2. Perhitungan PPN

3. PPN Masukan dan keluaran

4. Kontrak penyerahan BKP, Saat terutangnya pajak, Tempat terutangnya pajak

5. Faktur pajak dan nota retur

6. Pengecualian pemungutan PPN
7. SPT Masa
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN dari:

1. Nilai lain sebagai dasar pengenaan PPN

2. Perhitungan PPN

3. PPN Masukan dan keluaran

4. Kontrak penyerahan BKP, Saat terutangnya pajak, Tempat terutangnya pajak

5. Faktur pajak dan nota retur
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7. SPT Masa
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN dari:

1. Nilai lain sebagai dasar pengenaan PPN

2. Perhitungan PPN

3. PPN Masukan dan keluaran

4. Kontrak penyerahan BKP, Saat terutangnya pajak, Tempat terutangnya pajak

5. Faktur pajak dan nota retur

6. Pengecualian pemungutan PPN
7. SPT Masa
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPN dari:

1. Nilai lain sebagai dasar pengenaan PPN

2. Perhitungan PPN

3. PPN Masukan dan keluaran

4. Kontrak penyerahan BKP, Saat terutangnya pajak, Tempat terutangnya pajak

5. Faktur pajak dan nota retur

6. Pengecualian pemungutan PPN
7. SPT Masa
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	

	14
	Progress Test


	observasi
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPn BM dari:

1. Obyek PPnBM

2. Tarif PPnBM

3. Dasar pengenaan PPnBM
4. Perhitungan PPnBM
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPn BM dari:

1. Obyek PPnBM

2. Tarif PPnBM

3. Dasar pengenaan PPnBM
4. Perhitungan PPnBM
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPn BM dari:

1. Obyek PPnBM

2. Tarif PPnBM

3. Dasar pengenaan PPnBM
4. Perhitungan PPnBM
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPn BM dari:

1. Obyek PPnBM

2. Tarif PPnBM

3. Dasar pengenaan PPnBM
4. Perhitungan PPnBM
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan PPn BM dari:

1. Obyek PPnBM

2. Tarif PPnBM

3. Dasar pengenaan PPnBM
4. Perhitungan PPnBM
	10%

	
	
	
	Sangat lengkap dan benar
	 lengkap dan benar
	Kurang  lengkap dan benar
	Tidak  lengkap dan benar
	Sangat tidak lengkap 
	


Komposisi Penilaian:

1. Kehadiran 
: 10%

2. Tugas

: 30%

3. UTS

: 30%

4. UAS

: 30%
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